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Abstrak
 

Di latarbelakangi oleh kemajemukan budaya masyarakat Indonesia dan adanya pendapat yang menyatakan

bahwa staf pengajar di Politeknik Negeri Jakarta memiliki hambatan untuk melakukan komunikasi dalam

berinteraksi antara satu dengan yang lain, maka penelitian ini memusatkan fokusnya pada komunikasi sosial

antar etnis sebagai bahan pemikiran kita bersama. Umumnya kita cenderung untuk berpikir bahwa

keragaman budaya dan etnik pasti akan mendorong komunikasi terpolarisasi dan menghalangi

pengembangan komunikasi antarbudaya yang efektif. Tidak seharusnya demikian, keragaman malah

diperlukan bagi komuniti untuk berkembang. Perbedaan harus ditangani secara konstruktif.

 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka penulis menggunakan paradigma konstruktivisme dengan

perspektif teoritikal pada interaksionisme simbolik. Di sini berusaha menjelaskan bagaimana orang-orang

mengadaptasikan strategi komunikatif mereka dalam berbagai komunikasi tatap muka dengan berbagai

macam orang lewat mekanisme pengambilan peran (role taking) atau pengambilan perpektif (perspektif

taking). Penelitian ini mencoba mengkaji sifat hubungan antaretnis dalam proses berkomunikasi, yang

dibagi dalam lima permasalahan yaitu: (1) sifat hubungan yang terdapat dalam organisasi; (2) stereotip; (3)

iklim komunikasi; (4) aliran informasi dan (5) kepuasan kerja. Dari penelitian diperoleh bahwa belum

terwujudnya pengembangan komuniti berdasarkan perbedaan, yang berarti belum adanya keterbukaan,

bukan mutlak keakraban. Pentingnya keterbukaan sangat jelas, yang bisa ditempuh melalui tiga bentuk

komunikasi, yakni secara monolog yang bersifat self-centered, dialog teknis untuk saling bertukar informasi

serta dialog yang menyiratkan komunikasi antar individu.

 

Keefektifan komunikasi dapat terganggu atau terhambat karena adanya faktor stereotip. sikap prasangka dan

etnisentrisme yang terdapat pada salah satu atau berbagai pihak yang terlibat dalam suatu situasi pertemuan

antarkelompok. Agar komunikasi sosial antaretnis dalam masyarakat heterogen dapat berlangsung dengan

baik, maka diperlukan pemikiran dan upaya agar sikap antaretnis yang tidak mendukung, dapat dihilangkan

atau paling tidak dikurangi keberadaannya apalagi dalam organisasi yang sangat heterogen.

 

Pengembangan komuniti di organisasi sangatlah penting dan harus diupayakan agar tercapai keharmonisan

internal dan kedamaian dalam hubungan-hubungan dengan orang lain, yang tentunya berdampak pada iklim

di organisasi dan berpengaruh pula pada kepuasan kerja anggota organisasi. Apalagi tak lama kita akan

memasuki era globalisasi. Oleh karenanya diperlukan upaya yang sungguh-sungguh. Dan, harus ada

keyakinan bahwa semakin banyak masing-masing individu melaksanakannya semakin besar kemungkinan

pembentukan komuniti dan kedamaian dalam masyarakat, khususnya di organisasi PNJ.
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